BAB Il1
PEMBAHASAN

3.1 Tinjauan Umum Organisasi
3.1.1. Sejarah dan Perkembangan PT. Sehati Prima Husada
PT. SEHATI PRIMA HUSADA telah terbit dan mendapat izin dari

Pemerintah Indonesia khususnya di kementerian Kesehatan Republik

obat dan
Am upaya

ataan dan
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siandi dekat

kami ,untuk mencukupi kebutuhan farmasi masyarakat .

3.1.2. Bidang Kegiatan PT. Sehati Prima Husada
PT. Sehati Prima Husada telah terbit dan mendapat izin dari
Pemerintah Indonesia khususnya di kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, Adapun Kegiatan yang dilakukandalam perusahaan :

1. Pelayanan berkualitas mengedukasi : Kami memberikan pelayan yang



profesional & efisien dengan sepenuh hati, sebaik mungkin
mengedukasi masyarakat baik via online atau langsung.

2. Mengutamakan Pelanggan : Kami memperhatikan apa saja kebutuhan
konsumen & memperbaiki produk sebaik mungkin, kami
mendengarkan pendapat mereka dan berusaha keras memberi solusi
tertib pada konsumen kami.

3. Kinerja Unggul : Kami antusiasme dengan pekerjaan ini, hal yang

dkan nilai

& Mendukungsetiap konsumen dari berbagai latar belakang menjadi

mitra kerja dari dinas kesehatan& saran pelayanan Kesehatan.

3.1.3. Struktur dan Tata Kerja PT. Sehati Prima Husada
1. Struktur PT. Sehati Prima Husada

Berikut adalah struktur perusahaan PT. Sehati Prima Husada



Direktur/Pemilik
Apotek

Kepala / Apoteker
Pengelola

y y y y

Bagian :
iPenjualan’ Kasir!

efarmasian
ngamanan,
engelolaan

pbat, serta

Melayani transaksi juai oeli di Apolek, dan memeriksa Riwayat
penjualan, Membuat laporan penjualan obat.

. Ass Apoteker Tujuan Jabatan

Melaksanakan penyiapan pekerjaan kefarmasian yang meliputi penyiapan
rencana Kerja kefarmasian, penyiapan rencana kerja kefarmasian, penyiapan
pengelolaan perbekalanfarmasi dan penyiapan pelayanan farmasi klinik.

Bagian GudangTujuan Jabatan

Pengelolaan, Penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian perbekalan farmasi
dan peralatan kesehatan yang diperlukan dalam rangka pelayanan Kesehatan.



6. Bagian PembelianTujuan Jabatan

Melakukan pembelian barang dari supplier atau pemasok untuk menjaga jumlah

stok hingga melakukan negosiasi vendor.

2. TataKerja PT. Sehati Prima Husada

Tata Kerja dalam PT. Sehati Prima Husada yaitu semua bentuk

kegiatan yang dilakukan bagian — bagian tim harus ada laporan dan

pemberitahuan bentuk kegiatan tersebut.

3.1.4. Gambsa

3.2.1.

" A iameani8f
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2022 disajikan dalam tabel berikut :

Bulan Saldo Awal Penj ua!an Total Piutan'g Piutang
Kredit Piutang Tertagih Tertunggak

Januari 54.714.659 4.025.420 58.740.079 4.200.000  [54.540.079

Februari 54.540.079 4.211.600 58.751.679 4.015.700 54.735.979

Maret 54.735.979 1.096.900 55832879 | 55.832.879

April 55.832.879|2.776.900 58.600.779  2.100.000  [20-309-779




Mei 56.509.77913.428.700 50.038.479 14.500.000 [>-438479
Juni 55.438.47912.455.200 57.893.679 DR.675500 [>-218:179
Juli 55.218.179/3.801.200 50.019.379 [2.500.000 [0-219:379
Agustus 56.519.37914.637.900 61157279 5.025.000 [°0-132:279
September 56.132.279[2.378.300 58510579 1.000.000 [°0-°10:579
Oktober 56.510.579[2.635.000 50145579 1.800.000  [°0-34°-579
November 56.172.579/5.039.300 61.211.879 5500000 [°°-/11.879
Desember 55.711.879/555.450 56.267.329  1500.000 55.667.329
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Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa pada bulan Januari penjualan kredit Rp

4.025.420 sebesar Rp 4.200.000, Pada bulan Februari penjualan kredit mengalami
kenaikansebesar Rp 186.180 menjadi Rp 4.211.600. Bulan Maret penjualan kredit
mengalami penurunan secara drastis yaitu sebesar Rp 3.114.700 dari bulan
sebelumnya sehingga menjadi Rp 1.096.900. Pada bulan April penjualan kredit

mengalami kenaikan sebesar Rp1.680.000 dari bulan Maret sehingga menjadi Rp



2.776.900. Bulan Mei penjualan kredit mengalami kenaikan sebesar Rp 651.800
sehingga menjadi Rp 3.428.700. Bulan Juni penjualan kredit mengalami penurunan
sebesar Rp 973.500 sehingga menjadi Rp 2.455.200. Bulan Juli penjualan kredit
mengalami kenaikan sebesar Rp 1.346.700 sehingga menjadi Rp3.801.200. Bulan
Agustus penjualan kredit mengalami kenaikan sebesar Rp 836.700 sehingga menjadi
Rp 4.637.900. Bulan September penjualan kredit mengalami penurunan hampir 50%
sebesar Rp 2.259.600 sehingga menjadi Rp 2.378.300. Bulan Oktober penjualankredit

mengalami } 00. Bulan

November aiami- kenaikan e ehingga
menjadi Ry
drastis sebs
terjadi pac

penjualan

6,0 0
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Bulan
EEN Piutang Tertagih — = = Linear (Piutang Tertagih)

Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa pada bulan Januari piutang
tertagih sebesar Rp 4.200.000, Pada bulan Februari piutang tertagih mengalami
penurunan sebesar Rp 184.300 menjadi Rp 4.015.700. Bulan Maret tidak ada
piutang tertagih. Pada bulan Aprilpiutang tertagih menjadi sebesar Rp 2.100.000.

Bulan Mei piutang tertagih mengalami kenaikan sebesar Rp 2.400.000 sehingga



menjadi Rp 4.500.000. Bulan Juni piutang tertagihmengalami penurunan sebesar
Rp 1.824.500 sehingga menjadi Rp 2.455.200. Namun, padabulan Juli mengalami
penurunan sebesar Rp 175.500 menjadi Rp 2.500.000 dan bulan Agustus
mengalami kenaikan 2x lipat sebesar Rp 2.525.000 menjadi Rp 5.025.000. Namun
pada bulan September mengalami penurunan sebesar Rp 3.025.000 menjadi Rp
2.000.000. Bulan Oktober mengalami kenaikan sebesar Rp 800.000 menjadi Rp
2.800.000. Bulan November mengalami kenaikan sebesar Rp 2.700.000 menjadi

Rp 5.500.08 besar Rp

4.900.00C H bulan

Novemb g ar ! ertagih

perusahad : 3 tuatif.
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Dari diagraii Giatas dapat

diketanui bahwa pada bulan Januari piutang
tertunggak sebesar Rp 54.540.079. Pada bulan Februari piutang tertunggak
mengalami kenaikan sebesar Rp 195.900 menjadi Rp 54.735.979. Pada bulan
Maret piutang tertunggak mengalami kenaikan lagi sebesar Rp 1.096.900 menjadi
Rp 55.832.879. Pada bulan April piutang tertunggak mengalami kenaikan lagi
sebesar Rp 676.900 menjadi Rp 56.509.779. Pada bulan Mei piutang tertunggak

mengalami penurunan sebesar Rp 1.071.300 menjadi Rp 55.438.479. Pada bulan



Juni piutang tertunggak mengalami penurunan sebesar Rp 220.300 menjadi Rp
55.218.179. Pada bulan Juli piutang tertunggak mengalami kenaikan sebesar Rp
1.301.200 menjadi Rp 56.519.379. Pada bulan Agustus piutang tertunggak
mengalami penurunan kembali sebesar Rp 387.100 menjadi Rp 56.132.279. Pada
bulan September piutang tertunggak mengalami kenaikan sebesar Rp 378.300
menjadi Rp 56.510.379. Pada bulan Oktober piutang tertunggak mengalami

penurunan sebesar Rp 165.000 menjadi Rp 56.345.579. Pada bulan November
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Rata-rata Piutang = S4714.659+54.340979 = 54.627.369

2

b. Bulan Februari 2022

4.211.600 _ 0,078

Receveible Turn Over = =
54.638.029

54.540.079+54.735.979
2

Rata-rata Piutang = = 54.638.029

c. Bulan Maret 2022



1.096.900

Receveible Turn Over = ———
55.284.429

= 0,020

54.735.979+55.832.879

Rata-rata Piutang = > = 54.284.429
Bulan April 2022

Receveible Turn Over = % = 0,050

Rata-rata Piutang = 2>23287456509779 56 171.329

2

Bulan Mei 2022

56.519.379+56.132.279

Rata-rata Piutang = > = 56.325.829
Bulan September 2022

Receveible Turn Over = % = 0,043

Rata-rata Piutang = 26.132279+3651057 —~ 56.321.429

2
Bulan Oktober 2022

2.635.000

Receveible Turn Over = ————
56.428.079

= 0,047



Rata-rata Piutang = 26.510579+56.34557 ~ 56.428.079

2

k.  Bulan Nopember 2022

5.039.300—-173.000

Receveible Turn Over = = 0,087
56.028.729
Rata-rata Piutang = 56'345'579;’55'711'879 = 56.028.729
. Bulan Desember 2022
Receveible Turn Over = =220 _ 0,009
55.689.604
R
Hasil perh am tg Wku '
a-rata

Bulan t\ iutang (Rp 5
Januari
Februar 0 29
Maret 0 * 2 ‘k
April
Mei 5.9 0,06
Juni 8.329
Juli 5 6
Agustus
Septem
Oktober
Novem . 0287 |
Desemb

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa Kinerja Receivabie Turn Over
(RTO) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan pada
peningkatan RTO yang terjadi pada bulan Februari mengalami peningkatan sebesar
3 kali. Pada Maret terjadi penurunan RTO yaitu 58 kali. Pada tahun berikutnya,
yaitu April kembali mengalami kenaikan RTO sebesar 30 atau turun dan bulan Mei
naik menjadi 12 kali.

Pada Juni terjadi penurunan sebesar 24 kali. Kinerja RTO perusahaan
mencapai titikterendah yaitu pada bulan Desember sebesar 78 kali dan sebaliknya

RTO yang tertinggi padatahun November 40 kali.



ini membuktikan bahwa perusahaan berusaha untuk memperbaiki Kinerja
piutangnyadengan cara meningkatkan penjualan kreditnya dan mengurangi dengan
seminimal mungkinjumlah piutang tertunggaknya, karena pada dasarnya semakin
tinggi tingkat perputaran piutang suatu perusahaan, maka semakin baik pengelolaan
piutangnya, dan juga jika tingkat perputaran piutangnya tinggi berarti semakin
pendek waktu terikatnya modal dalam piutang.
3.2.3 Average Collection Period (ACP)

Rasio ini berfungsi untuk mengetahui rata-rata hari yang diperlukan untuk
mengumpulkan piutang dan mengubahnya menjadi kas. Hasil yang ditetapkan dari

perhitungan ini aplkan sebagai

e. Bulan Mei
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f. Bulan Juni
ACP =504z~

g. Bulan Juli 2022

ACP = 30 _ 441
© 0,068

h. Bulan A%ustus 2022
0

ACP = W= 365

i. Bulan Segtoember 2022

ACP = m= 714



j. Bulan Oktober
30
ACP = ——— =638

0,047

k. Bulan N3%vember 2022

ACP =

0,087

= 344

I. Bulan Desember

ACP =22 =3333
0,009

Bulan

RTO (Kali)

ACP (Hari)

Perubahan
ACP

Januari

0,074

405

Februari

0

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Tabel 3 3Perh

¢

240

94

12



Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel diatas, perusahaan belum efektif dalam
mengelola piutang usahanya sesuai dengan standar dan batas waktu yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Karena perusahaan menetapkan batas pelunasan atau
tanggal jatuh tempo selambat-lambatnya 30 hari kalender sejak nota tagihan diterima
oleh pengguna jasa. 73 Tingkat Average collection period (ACP) perusahaan sangat
dipengaruhi oleh tingkat Receivable Turn Over (RTO) tahun bersangkutan. Semakin
besar tingkat RTO perusahaan, maka semakin baik pula nilai ACPnya. Tingkat
Average Collection period (ACP) perusahaan yang terbaik pada bulannovember,
yaitu sebesar 344 hari, dimana tingkat perputaran piutangnya pun sangat tinggi
sebesar 294 perubaban ACP edapalkan tingkat ACD porusabaan vang terendah

adalah pad: ACPnya
mencapai 2
Perhit upaya
pengump piutang
selalu leb , berarti
perusaha
3.2.4Ra
piutang
yang tela e pen fialamk "8 piutang
yang belu | 0€ larR? sebagai

berikut

UNIVERSITAS
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a. Bulan Januari 2022

st ) 54540079
asio tun akanha = —m—m——
99 58.740.079 0
= 0,928 %
b. Bulan Februari
Pasio T o = S4735979
asio ungga an = 58751679 0
= 0,931 %
¢. Bulan Maret 2022
Pasio T a2 5832879
asio 1 un akan = ———
99 55.832.879 0

=1%
d. Bulan April 2022

Rasio Tungg

=0,924%
e. Bulan Mei

Rasio Tung

=0,924 %
f. Bulan Juni

Rasio Tung

= 0,953 %
g. Bulan juli

Rasio Tung

=0,957%
h. Bulan Ag

Rasio Tungg
=0,917%

c.Bulan Sept

Rasio Tung

=0,965%
d.Bulan Oktober 2022
Rasio T fan = 56.345.579 X 100%
asio ungga an = 59145579 0
=0,952 %
e. Bulan November 2022
Rasio T f 55.711.879 100
asio tun akan = ——Ho— 0
99 61.211.879 X %
=0,910 %
I. Bulan Desember 2022
. 56.667.329
Rasio Tunggakan = ——— X 100% = 0.989 %
56.267.329

14



Jumlah .
sun | P9 | e | R0
Tertunggak Tunggakan
(Rp) yang Sama
Januari 54.540.079 58.740.079 0,93%
Februari 54.735.979 58.751.679 0,93%
Maret 55.832.879 55.832.879 1%
April 56.509.779 58.609.779 0,96%
Mei 55.438.479 59.938.479 0,92%
Juni 55.218.179 57.893.679 0,95%
Juli 56.519.379 59.019.379 0,96%

perusahaan
bruari rasio
bulan maret
an membaik,
erjadi dibulan

upun jumlah

a bulan juni
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kenaikan rasio tunggakan menjadi sebesar 0,96 %. Hal ini disebabkan karena

kan jumalah

Pulan juli terjadi

jumlah piutang tertunggaknya sebesar Rp. 56.519.379,-

3.2.5 RASIO PENAGIHAN

Rasio ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas penagihan yang
dilakukan atauberapa besar piutang yang tak tertagih dari total piutang yang dimiliki
perusahaan. Rasio inimenunjukkan kemampuan perusahaan dalam melaksanakan
kegiatan penagihan piutang.

Adapun hasil perhitungan dari Rasio Penagihan adalah sebagai berikut :



a. Bulan Januari

Rasio P n 4.200.010 X 100%
aslo renaginan = ———
g 58.740.079 0
=0,071%
b. Bulan Februari 2022
Rasio P " 4.015.700 .
aslio renaginan = — —o——
g 58.751.679 X'100%
= 0,068%
c. Bulan Maret 2022
0
Rasio P jhan = ——— 0
asio Penagihan S5832879 X 100%
=0%
d. Bulan April 20

Rasio Pena

= 0,035 %
e. Bulan Mei

Rasio Pena

=0,075%
f. Bulan Juni

Rasio Pena

= 0,046 %
g. Bulan Juli

Rasio Pena
=0,0428%

h. Bulan Ag
Rasio Pena

gad  UNIVERSITAS

i. Bulan Septe

.UUVU.UUVU
Rasio Penagihan = —— 0
g 58.510.579 X100%
=0,034 %
j. Bulan Oktober 2022
Rasio Penagihan = MX 100%
59.145.579
= 0,047%
k. Bulan November 2022
] ] 5.500.000
Rasio Penagihan = —— X 100%

61.211.879



= 0,089 %

l. Bulan Desember
600.000

Rasio Penagihan = 56_267_239X 100%

=0,010%
Bulan Jumlah Piutang Total Piutang Rasio

Tertagih (Rp) (Rp) Penagihan(%)
Januari 4.200.000 58.740.079 0,07%
Februari 4.015.700 58.751.679 0,07%
Maret - 55.832.879 0%
April 2.100.000 58.609.779 0,04%
i 0.080%

haan juga
ari Kinerja
di karena

g sehingga

jumlah lah total

i tidak ada
kenaikan dan rasio
penagiha ndi sebesar

0.04 % dari tahu niurun Kinerja
bagian penagihan hingga jumlah piutang tertagih menjadi sebesar Rp. 2.100.000,-
. Puncak tertinggi persentase rasio penagihan terjadi di bulan november sebesar 0,09%
dikarenakan jumlah piutang tertagih 5.500.000, namun terjadi penurunan Kembali di
bulan Desember sebesar 0.01 dengan jumlah piutang tertagih itu menjadi titik terendah

perusahaan dalang angka rasio penagihan dan jumlah piutang tertagih.
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